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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam suatu kegiatan penelitian perlu metode penelitian agar hasil yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana definisi dari pendekatan tersebut 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan bentuk penelitian Quasi Eksperimental Design. Peneliti 

memilih metode penelitian eksmerimen karena tujuannya mengetahui pengaruh 

saat tindakan terhadap yang lain dalam kondisi terkendali. Quasi Eksperimental 

Design digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 

yang digunakan untuk penelitian. Peneliti memilih bentuk desain quasi 

eksperimen (Nonequivalent Posttest Only Control Group Design). Terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut dengan kelompok eksperimen, 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2011), hlm. 8 
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sedangkan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut dengan kelompok 

control, bedanya adalah masing-masing kelompok tidak dipilih secara acak (R).
2
 

 

B. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel (peristiwa atau yang akan diteliti) yang digunakan 

dalam kegiatan penelitian ini, yang meliputi variabel bebas (variabel yang 

menjadi sebab) dan variabel terikat (variabel yang menjadi akibat. Variabel 

bebasnya adalah pembelajaran kontekstual (CTL), variabel terikatnya adalah 

kemampuan representasi matematis dan hasil belajar siswa. 

 

C. Populasi, Sampling, dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah kelompok besar individu yang mempunyai 

karakteristik yang sama.
3
Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi 

merupakan suatu wilayah keseluruhan dari objek atau subjek yang memiliki sifat 

homogen untuk kemudian oleh peneliti dikaji, dipelajari, dan diteliti selanjutnya 

dilakukan penarikan kesimpulan dari peneliti terhadap wilayah tersebut. Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 

Karangrejo yang berjumlah 340 siswa yang terdiri dari 9 kelas. 

 

                                                           
2
 Karunia Eka Lestari, Muhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Panduan Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, dan Karya Ilmiah dengan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi Disertai dengan Model Pembelajaran dan Kemampuan 

Matematis), (Bandung: Refika Aditama, 2015), hlm. 136 
3
 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Pesada, 1996), hlm.133. 
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2. Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
4
 Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
5
 Alasan menggunakan purposive sampling karena peneliti tidak mungkin 

memilih semua kelas sebagai sampel. Kelas yang dipilih adalah kelas dengan 

siswa yang dapat mewakili karakteristik populasi. 

 

3. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah data sebagian dari populasi yang dapat mewakili 

seluruh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua kelas 

yaitu kelas VII H dan kalas VII I MTsN Karangrejo, Kelas VII H menjadi kelas 

eksperimen sedangkan kelas VII I menjadi kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2011), hlm. 81. 
 

5
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D. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

MATERI INDIKATOR SOAL LEVEL 

KOGNITIF 

NO. 

SOAL 

BUTIR 

SOAL 

TINGKAT 

KESULITAN 

Perbandingan 

 

- Mengubah suatu 

pernyataan 

perbandingan 

kedalam model 

matematika 

- Menentukan 

pernyataan yang 

benar tentang suatu 

perbandingan 

- Menanggapi suatu 

masalah dan 

memberikan alasan  
- Menyelesaikan soal 

cerita mengenai 

masalah proporsi 

antara jarak dan 

waktu  
- Menentukan satuan 

nilai dari suatu 

perbandingan 

C1 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

C3 

 

 

C3 

 

 

 

 

C3 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

Uraian 

 

 

 

 

 

Uraian  

 

 

 

Uraian  

 

 

Uraian 

 

 

 

 

Uraian   

Mudah  

 

 

 

 

 

Sedang 

 

 

 

Sedang  

 

 

Sedang 

 

 

 

 

Sedang   

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Representasi Matematis 

MATERI INDIKATOR SOAL LEVEL 

KOGNITIF 

NO. 

SOAL 

BUTIR 

SOAL 

TINGKAT 

KESULITAN 

   Perbandingan 

 

- Menggambarkan 

grafik untuk 

menentukan suatu 

himpunan pasangan 

bilangan merupakan 

proporsi atau bukan 

proporsi.  

- Menenentukan harga 

satuan barang dan 

perbandingan.  

- Menentukan banyak 

orang pekerja untuk 

menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan 

konsep perbandingan 

berbalik nilai.  

C3 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

C4 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian  

 

 

 

 

Uraian  

 

   

Sedang  

 

 

 

 

 

 

 

Sedang 

 

 

 

 

Sulit  
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E.   Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (variabel penelitian). Instrumen-

instrumen yang yang digunakan untuk mengukur variabel sudah banyak tersedia 

dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Titik tolak penyusunan instrumen 

adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Berdasarkan 

variabel-variabel dalam penelitian ini, maka instrumen yang digunakan adalah 

berupa soal uraian mengenai materi perbandingan. Cara menguji validitas dan 

reliabilitas dari instrumen tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

Rx/y =  

Dengan :  x : nomor soal yang di uji 

y : total skor 

b. Uji reliabilitas 

- Tentukan rkorelasi 

Rx,y =  

Dengan :  x : total skor untuk nomor soal genap 

y : total skor untuk nomor soal ganjil 

- Tentukan rreliabilitas 

rreliabilitas = 
6
 

                                                           
6
 Riduan,  Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.  
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F.   Sumber Data dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII H 

dan kelas VII I MTsN Karangrejo. Sumber data lainnya adalah semua dokumen 

yang berisi tentang catatan hasil penilaian seluruh siswa kelas VII MTsN 

Karangrejo, yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini merupakan hasil post test dan angket yang diberikan, sedangkan 

data sekunder merupakan data dari pihak sekolah. 

2. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan dua skala pengukuran yang didapat dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Untuk variabel bebas (pembelajaran kontekstual), 

peneliti menggunakan skala nominal. Sedangkan untuk variabel terikat 

(kemampuan representasi matematis siswa dan hasil belajar siswa), peneliti 

menggunakan skala berupa skala rasio yang diperoleh dari nilai post test. 

 

G.   Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara, wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan semua informasi tentang MTsN Karangrejo dan pembelajaran 

matematika  kelas VII di MTsN Karangrejo. 

b. Tes, penelitian ini menggunakan dua kali tes yaitu pretest dan posttest yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas control. 
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2. Instrument Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 4 macam instrument penelitian, yaitu: 

a. Pedoman wawancara, yaitu instrumen untuk memandu jalannya wawancara 

untuk mendapatkan informasi mengenai MTsN Karangrejo. 

b. Pedoman tes tertulis, yaitu berupa soal uraian yang diberikan setelah siswa 

diberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

H.   Teknik Analisis Data 

Adapun uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini untuk mengetahui keragaman data yang digunakan dalam 

suatu penelitian. Data yang memiliki keragaman data tidak homogen maka 

tidak dapat digunakan untuk penelitian.  Uji homogenitas dapat menggunakan 

Uji F atau Uji Bartlet, uji F digunakan apabila variabel yang diteliti hanya 

dua, sedangkan Uji Bartlet digunakan apabila variabel yang diteliti lebih dari 

dua. Penulis menggunakan Uji F untuk menganalisis data. Berikut ini 

langkah-langkah pengujian homogenitas suatu keragaman data:
7
 

a. Menentukan F hitung 

F hitung  , dengan S adalah standard deviasi 

b. Menentukan F tabel 

Nilai  atau taraf  kesalahan yang digunakan sebesar  

                                                           
7
 Riduan,  Dasar....., (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 186 
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c. Membandingkan F hitung dengan F tabel  

Kriteria pengujian:  

jika  F hitung < F tabel maka keragaman data homogen  

 jika  F hitung  F tabel maka keragaman data tidak  homogen 

2.    Uji General Linier Model 

Uji general linier model adalah uji prasyarat untuk melihat apakah matriks 

varian-kovarian dari dependent variabel sama untuk grup-grup yang ada 

(independet). Uji General Linier Model menggunakan uji Box’s Test. Uji Box’s 

Tets merupakan kehomogenan matriks varians-kovarians secara multivariat dan 

juga merupakan uji normalitas multivariat yaitu pengujian kesamaan varians-

kovarians pada kedua variabel terikat secara bersama-sama  Statistik uji yang 

digunakan untuk mengetahui kehomogenan matriks varian-kovarians dalam 

analisis multivariat adalah uji statistik Box-s M. Dengan kriteria Sig. > 0,05, maka 

pengujian dilanjutkan.
8
 

3.    Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis statistik yang akan 

dilakukan untuk mnganalisis data apakah statististika parametrik atau statistika 

non parametrik. Jika data berdistribusi normal maka dapat menggunakan statistika 

parametrik akan tetapi jika data  tidak berdistribusi normal menggunakan 

statistika non parametrik. Uji normalitas ini menggunakan uji kolmogorov 

smirnov. Berikut ini langkah-langkah pengujiannya: 

 
                                                           

8
 http://Aliwear-uji manova dengan SPSS 16. com, diakses pada 17 April 2018 pukul 

11.35. 
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a. Menentukan rata-rata dan simpangan baku 

b. Menentuka nilai  dimana  

Keterangan = nilai yang dicari 

 = rata-rata nilai 

 = simpangan baku 

c. Menentukan peluang ( )  

d. Menentukan  

e. Menentukan |P( )- | 

f. Memilih nilai |P( )- | yang terbesar 

g. Menentukan nilai K_S table 

Nilai , atau taraf kesalahan dalam penelitian ini sebesar 5% 

h. Membandingkan nilai |P( )- | dengan K_S table 

Kriteria pengujian:  

Jika |P( )- | < nilai table K_S maka data berdistribusi normal. 

Jika |P( )- |  nilai table K_S  maka data berdistribusi tidak 

normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat 

sebelumnya. Uji hipotesis bisa dilakukan apabila data penelitian telah dilakukan 

dua uji prasyarat, yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap 

kemampuan representasi matematis dan hasil belajar siswa, sehingga untuk 
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mengetahuinya harus diketahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis dan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Uji yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan uji 

Manava. Uji Manova adalah Uji Multivariat Analisis Jalur atau disebut 

juga Multivariat Analysis Of Variance. Manova hampir sama dengan One Way 

Anova, letak perbedaannya adalah pada jumlah variabel dependen atau variabel 

terikat yang diuji di dalam model. Kalau One Way Anova, hanya ada 1 variabel 

dependen, sedangkan pada Manova ada lebih dari 1 variabel dependen berskala 

data kuantitatif berdistribusi normal.
9
 Berikut ini langkah-langkah pengujian 

dengan uji Manova: 

1. Membuat Dataset Uji Manova dengan SPSS 

- Buatlah hasil penelitian pada variabel-variabel ke dalam bentuk data , 

Kopi paste data dalam table. 

2. Tahap Analisis Manova dengan SPSS 

- Langkah berikutnya adalah: pada menu di SPSS, klik Analyze, General 

Linear Model, Multivariate. 

- Lalu masukkan variabel bebas ke kotak “Dependent Variables”. Masukkan 

Variabel Pekerjaan ke dalam kotak Fixed Factor (s). 

- Klik Tombol Model. Anda bisa menggunakan nilai bawaan (default) yaitu 

Full Factorial atau menggunakan nilai Custom, yaitu dengan memilih 

Custom dan memasukkan Pekerjaan ke dalam kotak model dan mengubah 

Type ke Main Effects. 

                                                           
9
 Hardius Usman, Nurdin Sobari, Aplikasi Teknik Multivariate untuk Riset Pemasaran, 

(Depok:Rjagrafindo Persada, 2013), hlm.158-159 

https://www.statistikian.com/2012/11/one-way-anova-dalam-spss.html
https://www.statistikian.com/2012/11/one-way-anova-dalam-spss.html
https://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2012/11/one-way-anova-dalam-spss.html
https://www.statistikian.com/2012/09/uji-normalitas-dengan-kolmogorov-smirnov-spss.html
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3. Tahap Analisis Post Hoc Setelah Manova 

- Klik Continue. Klik Tombol Post Hoc. Maka akan muncul jendela Lalu 

masukkan Faktor Pekerjaan ke kotak Post Hoc Test For, pada Equal 

Variances Assumed centang Bonferroni dan pada Equal Variances Not 

Assumed centang Games-Howell. (Ingat, bahwa uji Bonferroni dipakai 

untuk membedakan kategori mana yang berbeda pada variabel independen 

apabila hasil uji homogenitas test pada Levene’s Test menunjukkan 

memiliki varians yang berbeda dengan nilai sig. > 0,05. 

Sedangkan Games-Howell dipakai apabila sig. <0,05). 

- Klik Continue, Kemudian anda tekan tombol options. Lalu masukkan 

faktor Pekerjaan ke dalam kotak Display Means for. Pada display, centang 

Descriptive Statistics, Observed Power dan Homogenty Tests. Dan biarkan 

Significance Level 0,05. 

- Klik Continue dan Lihat hasilnya pada jendela Output. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


